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2 BERITA UTAMA

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

Astaga, Bawaslu Rekomendasikan Coklit Ulang DPT Pilkada 2020

etua  Bawaslu  RI,  Abhan Kmenyampaikan  bahwa rekomedasi  itu  berdasar-kan  pelaksanaan  pengawasan Bawaslu, di mana masih terdapat rumah-rumah  yang   be lum didatangi petugas pemutakhiran data  pemilih  (PPDP)  untuk pendataan.      Kami  (Bawaslu) merekomen-dasikan  coklit  ulang  karena ditemukan banyak sekali rumah yang  belum  terdata  dengan baik,"  kata  Abhan  dalam  kete-rangan tertulisnya yang dikutip, Senin (30/11).       Abhan menjelaskan terdapat 22.567  rumah  yang  tidak  dida-tangi  oleh  petugas  PPDP.    Te-muan  itu  tersebar  di  6.694 kelurahan/  desa.  Padahal  coklit terhadap  rumah-rumah  yang 

belum  didatangi,  diatur  dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya ke orang lain. Lalu ada pe-tugas  PPDP  melakukan  coklit  de-ngan  hanya  melakukan  pemerik-saan dokumen berdasarkan penga-laman PPDP.        "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.        Dalam  forum  tersebut,  Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan pengawasan Bawaslu. Pengawasan 

yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  mene-rima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.          "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.
        "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.
      "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.         Dalam  forum  tersebut, Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan 

pengawasan  Bawaslu.  Pengawasan yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  me-nerima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)
        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang  lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya  ke  orang  lain.  Lalu  ada petugas  PPDP  melakukan  coklit dengan hanya melakukan pemerik-s aan   dokumen   be rda sa rkan pengalaman PPDP.

    “Kami  (Bawaslu)  merekomen-das ikan   cok l i t   u lang   karena ditemukan  banyak  sekali  rumah yang  belum  terdata  dengan  baik," kata  Abhan  dalam  keterangan tertulisnya  yang  dikutip,  Senin (30/11).      Abhan  menjelaskan  terdapat 22.567 rumah yang  tidak didatangi oleh  petugas  PPDP.  Temuan  itu tersebar  di  6.694  kelurahan/  desa. Padahal  coklit  terhadap  rumah-

rumah yang belum didatangi, diatur dalam Peraturan KPU (PKPU).etua Bawaslu RI, Abhan me-Kn y a m p a i k a n   b a h w a r e k om e n d a s i   i t u   b e r -dasarkan pelaksanaan pe-ngawasan Bawaslu,  di  mana  masih  terdapat r um a h - r um a h   y a n g   b e l um didatangi  petugas  pemutakhiran d a t a   p em i l i h   ( P PDP )   u n t u k pendataan.

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

       “Kita harus mendukung semua upaya  pemerintah  pusat  dalam memutus penyebaran virus corona. Mari  kita  doakan  bersama-sama agar semua proses cepat selesai dan vaksin  boleh  tiba  di  daerah  kita," terangnya.        Orang  nomor  satu  di  Kota Manado ini menambahkan, sambil menunggu  kedatangan  vaksin, warga juga harus melakukan upaya memutus penyebaran corona.         “Yakni  dengan  disiplin  mene-rapkan  protap  kesehatan.  Mari tetap  kita  patuhi  4M.  Harus  rajin 

mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak dan menjauhi keru-munan,”  ajak GSVL,  sapaan  akrab walikota dua periode ini.        Walikota juga mengajak untuk meningkatkan  ibadah  dan  iman percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.            “Sehingga kita dapat melewati cobaan  dan  badai  pandemi  ini. Jangan  lupa  doakan  Kota Manado agar  segera  luput  dari  Corona," tutup  Ketua  Dewan  Penasehat APEKSI ini. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — Warga Kota Manado wajib bersyukur karena menjadi target pemerintah pusat dalam penuntasan penyebaran corona. 

EXPOSEMEDIASENIN, 8 FEBRUARI 2021

EXPOSEMEDIA, MANADO —  Instruksi Gubernur Sulut, Olly Dondokambey untuk membantu Pemerintah Kota (Pemkot) Manado terkait darurat sampah akhirnya langsung ditindaklanjuti Walikota, GS Vicky Lumentut. Jumat, (5/2) kemarin ribuan aparatur sipil negara (ASN) dikerahkan dan tersebar di 10 kecamatan mengangkut sampah untuk ditampung di tempat pembuangan akhir (TPA) Kulo, Kabupaten Minahasa.alikota  pada  kesempatan Wtersebut mengatakan, ker-ja  bakti  massal  ini  untuk membersihkan  tumpukan  sampah pasca banjir dan longsor yang masih tersisa.          “Kami lakukan ini dengan ban-tuan armada truk sampah dari Pem-prov  Sulut,  juga  ada  bantuan  exca-vator  yang  difungsikan  di  TPA. Karena  itu  saya  mengucapkan  ba-nyak  terima  kasih  kepada  Pak  Gu-bernur Sulut dan Pak Bupati Minaha-sa, Pak Roy Roring yang bersedia se-mentara ini, TPA Kulo Tondano digu-nakan," terangnya.       Walikota  juga meminta masya-

rakat  agar  dapat membantu  peme-rintah  dalam  usaha menyelesaikan masalah sampah di Manado.            “Karena TPA Sumompo kita su-dah  terbatas,  wargaku,  saya  minta agar dapat memilah sampah, pisah-kan  sampah  plastik  dan  sampah yang  bisa  diselesaikan  di  rumah menggunakan komposer. Selain itu, warga  juga  mengikuti  jam  mem-buang sampah karena truk sampah juga punya rotasi waktu,” ujar GSVL, sapaan akrab walikota dua periode ini.          Diketahui,  bantuan  Pemprov Sulut  setelah  dilakukan  rapat men-dadak  antara  Pemkot  Manado  dan 

Pemprov Sulut, Senin (1/2) lalu yang menghasilkan bahwa Pemprov Sulut akan  menyediakan  tiga  alat  berat serta puluhan truk sampah.          Begitupun terkait penampungan sampah,  sesuai  instruksi  Gubernur Sulut memerintahkan Bupati Mina-hasa untuk meminjam TPA Kulo dan Pemkab Minahasa siap untuk mem-bantu Pemkot Manado. (ale/*)

Ribuan ASN Pemkot Manado Angkut Sampah ke TPA KuloWalikota: Terimakasih Pak Gubernur dan Pak Bupati Minahasa



3KOTA MANADOEXPOSEMEDIASENIN, 8 FEBRUARI 2021BPBD Manado Mulai Verifikasi Data Korban Penerima Bantuan BencanaEXPOSEMEDIA, MANADO — Pemerintah Kota (Pemkot) Manado mulai melakukam verifikasi data bagi korban yang terdampak banjir dan tanah longsor. Senin, (8/2) kemarin digelar rapat yang dipimpin Asisten I, Hery Saptono bersama Kepala BPBD, Donald Sambuaga dan dihadiri seluruh camat se-Kota Manado.

         Lanjutnya, rapat ini dianggap penting  dan  telah  memanggil seluruh  camat  se-Kota  Manado untuk klarifikasi data dari masing-masing kelurahan. 
      "Kami  dari  Posko  Bantuan Bencana  Pemkot  Manado  akan turun  lapangan  untuk  menilai kerusakan  rumah  warga.  Data terkini yang dari kelurahan sudah hampir  80  persen,  tinggal  dila-kukan  verifikasi,"  tutup  mantan Camat Wenang ini. (ale/*)

epala  BPBD  mengatakan Kbahwa  verfikasi  data  ter-sebut  dilakukan  agar  dis-tribusi  bantuan  tepat  sasaran kepada  korban  yang  terdampak bencana.      "Data keluarga korban bencana yang  masuk  sudah  by  name  by addres,  cuma  ada  kategori  yang 
perlu  diperjelas  seperti  misalnya kategori rusak ringan,  keterangan kerusakannya seperti apa, itu yang harus diperjelas," ujar Donald.

EXPOSEMEDIAMERAWAT AKAL SEHAT PEMIMPIN REDAKSI: Amrain Razak (Wartawan Utama)REDAKTUR: Takbier, Wata, Amas Machmud, Saleh Nggiu, Madzhabullah AliPERWAJAHAN/ LAYOUT: Syamsuddin Hasan, Ebiet IT & WEB PROGRAMMER: Ebiet
HADIR sebagai Koran Digital Pertama di Sulawesi Utara.  EXPOSEMEDIA.ID  menjawab  keinginan pembaca yang melek  teknologi  gadget dan  smart phone.  Dengan  EXPOSE  MEDIA.ID  anda  bisa membaca  berita  koran  aktual  dimana  saja  dan kapan saja. Keredaksian Dibawah Manajemen : PT. PRATAMA DIGITAL MEDIA

REPORTER/ KONTRIBUTOR : Korda Minahasa Raya dan Bolmong Raya: Benyamin Allo, Douglas Panit (Minsel), Hamdan Rahman Miu (Bolsel), Firmansyah Hiliputo (Gorontalo), Reporter: Mulyadi PontororingMANAGER ADVERTISING: Hadi Prestasi, Mirdad HusenPENASEHAT HUKUM: Pranoto & Partner Law Firm



4 SULAWESI UTARA

EXPOSEMEDIA, MANADO — Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Sulawesi Utara (Sulut) sukses menggelar Rapat Koordinasi Evaluasi Penanganan Pelanggaran Pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati serta Walikota dan Wakil Walikota Tahun 2020 dengan stakeholder di Sulawesi Utara. 
       Delmus  juga mengatakan pe-ngadilan  pemilu  Ad-Hoc  yang independen itu terdiri dari unsur Kejaksaan, Polri dan Bawaslu.         "Harapannya,  semoga dalam tahapan  pemilu  kedepan,  pelak-sanaan  pemilu,  pihak  penye-lenggara pemilu, pemerintah da-erah  dan  Dukcapil  bisa  bekerja-sama  agar  bisa  tercipta  Pemilu yang aman dan damai serta jauh dari  indikasi-indikasi  pelanggar hukum," pungkasnya. (ale/*)

      "Terkait  pelanggaran  pemilu, salah  satu  contoh  kecil,  saat petugas KPPS  tidak mengumum-kan  daftar  pemilih  tetap,  itu merupakan pelanggaran pidana. Ada  jenis-jenis  pelanggaran  ter-tentu  seperti  adanya  hukuman administratif  berkaitan  dengan DPT,  putusan  hakim  yang mem-vonis bersalah para pelaku tindak 

pidana  pemilu  dengan  putusan masa  percobaan  tanpa  mende-kam  di  penjara,  serta  kriteria ancaman  yang  berdampak  pada terganggunya  keamanan  proses penyelenggaraan  pemilu,”  tegas-nya.
egiatan  tersebut  digelar Ksejak  Kamis  (4/2)  hingga Sabtu  (6/2)  di  Swissbell Hotel Manado.      Rakor diawali oleh pembicara mewakili  Akademis,  Delmus  Pu-neri Salim MA MRes yang menja-barkan terkait laporan pelangga-ran pidana, dimana ada 2 putusan pidana  tahun  2019,  1  putusan pidana tahun 2019 dan 4 kasus di proses 2020 di Sulut.        “Meskipun banyak pidana ter-kait pelanggaran pemilu, namun hanya  sedikit  yang  diproses,” terangnya.       Delmus menambahkan kalau ini merupakan sesuatu yang baik untuk prestasi para seluruh Ang-gota Bawaslu personil.       "Soal  pelanggaran  pidana pemilu tercantum dalam undang-

undang nomor 7 tahun 2017, ada juga 77 pasal dari pasal 488-554. Pelanggaran  pidana  pemilu  bisa dilakukan  oleh  setiap  orang, penyelenggaraan  pemilu,  lem-baga negara, penyelenggara nega-ra,  peserta  pemilu,  dan  atasan seseorang," jelasnya.       Lanjut Delmus, hukuman ber-variasi  dari  kurungan  6  bulan sampai  5  tahun dengan denda 6 juta sampai 5 miliar. 

Bawaslu Sulut Berhasil Redam Pelanggaran Pilkada 2020

EXPOSEMEDIASENIN, 8 FEBRUARI 2021
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Wowor: Bunkep Prioritas Penyaluran APD dan Logistik

EXPOSEMEDIA, JAKARTA —   Menteri Komunikasi dan Informatika Johnny G Plate mengatakan, selama 2020, Kementerian Kominfo telah menurunkan atau men-takedown konten di ruang digital yang melanggar hak kekayaan intelektual (HKI). ohnny mengatakan,  langkah  ini Jdilakukan  untuk  memastikan ruang  digital  nasional  tetap aman,  produktif,  dan  bersaing secara sehat.         Karena  itu,  ia  juga  mengajak pentingnya peran media massa ber-sama  Kominfo  melakukan  literasi digital di tingkat yang sangat basic hingga  level  tinggi  bersama  pene-gak hukum.         "Ketika dua lembaga (Polri dan Kominfo)  ini  bekerja  sama,  dan didukung media masa, maka ruang digital bisa  lebih bersih dan ruang diisi melalui kompetisi media yang semakin baik," katanya. (REP/RED)      "Penegakan  hukum  terhadap pembuat  dan  penyebar  hoaks,  ge-rakan  penegakan  hukum di  ruang 

digital  berjalan  bergandengan  ta-ngan  dengan  penegakan  hukum Polri di ruang fisik, di ruang digital Kominfo," katanya.      Hal ini penting agar setiap orang yang  menggunakan  ruang  digital memiliki  kecakapan  dalam  mem-bawa  dirinya  di   era  disrupsi teknologi.      Johnny menyebut, ada beberapa level  dalam  penanganan  ruang digital, yakni hulu, tengah, dan hilir. Jika  literasi  digital  masuk  dalam level  hulu,  di  level  hilir,  Kemente-rian Kominfo melakukan penanga-nan  konten  bersama  Bareskrim Polri dan penegak hukum  lainnya, khususnya pada konten atau berita hoaks.

        "Sedangkan,  di  2021  saja  yang baru  sebulan,  Kominfo  sudah  me-mutus  akses  terhadap  360  konten melanggar  kekayaan  intelektual, termasuk  di  antaranya  melanggar hak  cipta,"  kata  Johnny  dalam Konvensi  Nasional  Media  dalam rangka  Hari  Pers  Nasional  2021, Senin (8/2).         Karena  itu,  Johnny mengakui, kementeriannya  saat  ini  dicap sebagai  'instansi  tukang  blokir'. Namun, Johnny menegaskan, upaya itu  harus  tetap  dilakukan  untuk menjaga ruang digital tetap aman.       Selain itu, Kementerian Komin-

fo  juga  terus  menggencarkan  lite-rasi digital kepada masyarakat seca-ra masif dan berkelanjutan. 

Kominfo Temukan 2.859 konten Langgar HKI Selama 2020EXPOSEMEDIASENIN, 8 FEBRUARI 2021
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EXPOSEMEDIA, JAKARTA —   Beberapa hari terakhir, eks organisasi masyarakat (ormas) Front Pembela Islam (FPI) kembali jadi perbincangan hangat publik di media sosial. Mereka diduga tengah membranding FPI sebagai teroris, yang telah dibubarkan oleh pemerintah. Oleh karena itu, pihak Kepolisian diharapkan cepat merespons atas tuduhan tersebut. 

FPI Tengah Di-branding Teroris, Pakar: Sulit Dibuktikan
      Munarman  sendiri  dikabarkan 

berada  dalam  satu majelis  dengan Ahmad  Aulia  yang mengaku  telah melakukan baiat untuk setia kepada Daulatul  Islam  dengan  pimpinan Abu Bakar Al Bagdhadi.        "Siapapun  yang  terlibat  dalam tindak pidana pasti akan di minta-kan  pertanggung  jawaban hukum-nya," tegas Rusdi.        Sementara  itu  eks  Dewan Pimpinan  Daerah  FPI  Sulawesi Selatan,  Habib  Muchsin  Al-Habsyi menegaskan  Ahmad  Aulia  tidak pernah  terdaftar  sebagai  anggota atau Laskar FPI Makassar maupun di kota atau kabupaten lainnya yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan.           Menurutnya,  meski  yang bersangkutan pernah ikut kegiatan FPI,  tapi  tidak  semerta-merta  dia adalah anggota.         "Bahwa  yang  bersangkutan pernah  ikut  kegiatan  yang  dilaku-kan oleh FPI Makassar, maka tidak secara  otomatis  saudara  AA  men-jadi  anggota  FPI,"  tegas  Muchsin dalam pernyataan tertulisnya. (REP/red)

Asumsi seperti ini (branding) ti-"dak  mudah  dibuktikan.  Pene-gak hukum tentunya harus ber-dasar fakta dan bukti atas branding teroris  FPI  yang  dikaitkan  dengan kelompok  teroris  FPI,"  ungkap Pakar Hukum Universitas Al-Azhar Indonesia, Suparji Ahmad saat dihu-bungi melalui pesan  singkat, Ahad (7/2).        Suparji  menegaskan,  saat  ini, adalah momentum bagi pihak Kepo-lisian,  untuk  buktikan  implemen-tasi  konsep  presisi.  Kemudian sekaligus  menepis  adanya  asumsi dan spekulasi branding tersebut.         "Maka,  jika  tidak  cepat  dikla-rifikasi,  tidak  menutup  kemung-kinan asumsi masyarakat terhadap kasus  branding  teroris  untuk  FPI semakin mencuat," ucapnya.      Suparji tidak membantah, asum-si bahwa branding terorisme untuk FPI  berkaitan  dengan  kasus  men-jerat  anggota  polisi  dan  juga  FPI sendiri.  Karena,  polisi  memang lebih agresif mengusut kasus pada saat FPI jadi terduga atau tersangka 

dibanding saat  jadi korban. Hanya saja ,   kecurigaan  masyarakat tersebut tidak bisa dibukti-kan.          "Kecurigaan  tersebut  menge-muka di sebagian masyarakat, tapi lagi-lagi tidak bisa dibuktikan," kata Suparji.       Sebelumnya, Karo Penmas Divisi Humas Polri Brigjen Rusdi Hartono mengatakan,  pihaknya  masih  me-nunggu hasil  kerja Densus  88 Anti Teror  terkait  dugaan  keterlibatan Mantan  Sekretaris  Umum  FPI Mu-narman dengan kelompok teroris.         Dugaan muncul  setelah  nama Munarman  disebut  dalam  sebuah video  pengakuan  seorang  terduga teroris bernama Ahmad Aulia.         "Masih  menunggu  kerja  dari Densus  88,"  ujar  Rusdi  saat  dikon-firmasi.       Kendati demikian, Rusdi mene-gaskan,  pihak  Kepolisian  akan menindak  tegas  siapapun  yang terlibat  dalam  tindak  pidana,  ter-masuk  bergabung  ke  dalam  orga-nisasi teroris. 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EXPOSEMEDIA, SURABAYA —   Kesuksesan kepala daerah dalam menjalankan roda pemerintahan bergantung pada banyak faktor. Salah satunya adalah bagaimana kemampuan orang-orang di sekitar sang kepala daerah itu menjadi navigator.enapa?  Karena  orang-orang K”ring  1”  ini  banyak  berko-munikasi langsung, bertukar pikiran  dengan  kepala  daerah. Sehingga  peran  ring  1  ini  begitu strategis.        Karena  begitu  urgennya  pela-tihan untuk para pendamping kepa-la  daerah  itu,  lembaga  konsultan pemerintah  independen:  Mas’ud Said  Institute  menggelar  program One  Day  Online  Training  pada  22 Februari.            Pemateri  dalam  program  ini tentu  bukan  sembarangan.  Yakni Prof.  M.  Mas’ud  Said  MM  selaku dewan  pakar  Pemprov  Jatim  dan Bupati   Banyuwangi  Abdullah Azwar Anas.        Ada  tiga  tema  besar  dalam program  spesial  ini.  Pertama, 

Penguatan  Kapasitas  Pengelolaan Keuangan Daerah di Masa Pandemi. Kedua, Pendampingan Transisi Bagi Kepala Daerah Terpilih. Dan ketiga, Kursus  Reformasi  Birokrasi  dan Pembentukan  Super  Team  Kepala Daerah.      ”Karena  kondisi  masih  belum memungkinkan, pelatihan ini kami gelar  secara  virtual  dulu,”  terang Abdul Muntholib,  Direktur Mas’ud Said Institute.         Ini tentu bukan program sesaat. Karena  setelah  One  Day  Online Training ini, nantinya semua peser-ta  juga  harus  mengikuti  tahap berikutnya  yang  dilakukan  secara tatap  muka.  Hanya  secara  berge-lombang yang telah diatur tim MSI. (*)

Mas'ud Said Institute: Ring 1 Kepala Daerah Wajib Digembleng dengan Cara IniEXPOSEMEDIASENIN, 8 FEBRUARI 2021

EXPOSEMEDIA, JAKARTA —   Mantan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf) Wishnutama Kusubandio kembali dipercaya oleh PT Tokopedia untuk menjadi komisaris dari salah satu raksasa startup di Indonesia ini.ishnutama  sempat  men-Wjabat  sebagai  komisaris PT  Tokopedia,  tetapi me-ngundurkan  diri  karena  ditunjuk oleh Presiden RI Joko Widodo men-jadi Menparekraf.           "I’m back," tulis Wishnutama di akun  Instagramnya,  dikutip  EXPO SEMEDIA a pada Senin (8/2/ 2021).         "Terima kasih banyak bro Willi-am  @liamtanu  dan  @tokopedia Semoga  kita  dapat  memajukan Tokopedia dalam melakukan peme-rataan ekonomi di Indonesia secara digital. Terutama di sisi pemberda-yaan  UMKM  lokal  yang  tentu  ber-kaitan  erat  dengan  kemajuan  eko-

nomi  kreatif  negeri  ini,"  lanjut suami Gista Putri ini.       Wishnutama bukan orang asing di dunia ekonomi kreatif. Pria kela-hiran Jayapura itu memiliki penga-laman  hampir  26  tahun  di  sektor industri kreatif. Ia pernah menjabat sebagai  Direktur  Utama  Trans  TV dan  Trans  7.  Ia  juga  pendiri  NET Mediatama Televisi.        Sebelum  menjabat  Komisaris Tokopedia pertama kali  pada 2019 dan  akhirnya  menjadi  Menpa-rekraf,  Wishnutama  sempat  men-jadi Komisaris Kumparan.com. (*)

Wishnutama Kembali Ditunjuk Jadi Komisaris Tokopedia
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EXPOSEMEDIA —   Pandemi Covid-19 masih melanda Bumi. Tetapi miliarder Bill Gates kembali memprediksi akan datangnya dua bencana baru yang lebih parah dari pandemi Covid-19. Secara gamblang Gates memperingatkan manusia agar bersiap terhadap potensi kedua bencana tersebut.

ebelumnya,  pada  tahun  2015 SGates  telah  memperingatkan akan adanya wabah penyakit. Lalu  pada  tahun  2020,  dunia  pun dilanda Covid-19.         Adapun  dua  bencana  yang dimaksud oleh pendiri Microsoft ini adalah  perubahan  iklim  dan  bio terorisme.        Gates  pun  mengungkapkan pandangannya  yang  menyebut perubahan  iklim  lebih  berbahaya dari  pandemi  Covid-19.  Salah  satu yang berbahaya adalah perubahan iklim. 

                 Lebih lanjut, Gates mengata-kan bahwa bencana kedua yakni bio terorisme tak kalah mematikan dan mengerikan.      "Bio Terorisme. Seseorang ingin menyebabkan  kehancuran  bisa merekayasa  virus  itu  dan  berarti kerugiannya, kemungkinan terkena hal ini lebih besar daripada epidemi secara  alami  seperti  ini,"  tambah-nya.             Bill Gates berharap bahwa ia bisa lebih persuasif dalam meyakin-kan  orang-orang  agar menanggapi ancaman  pandemi  baru  dengan 

lebih serius.          Gates  juga  memperingatkan bahwa manusia  tak  mungkin  bisa menghentikan  pandemi  di  masa depan. Namun, ia menegaskan bah-wa  manusia  harus  meningkatkan persiapan  agar  tak  banyak  nyawa yang melayang seperti yang terjadi saat ini.          Adapun  di  tengah  pandemi Covid-19  ini,  Gates  menekankan agar  masyarakat  selalu  mengena-kan  masker,  menjaga  jarak  sosial agar bisa memperlambat virus dan menyelamatkan  nyawa  manusia saat vaksin diterapkan. (RED)          Setiap  tahun  akan  ada  angka kematian  yang  lebih  banyak dibandingkan  masa  pandemi,â 

ujarnya  sebagaimana  dikutip  dari Express.co.uk  di  Jakarta,  Senin (8/2/21).

Bill Gates: Dua Bencana Besar Mengintai Manusia
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